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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses perancangan sistem kerja yang efektif 
dan efesien pada modifikasi alat pemberi pakan ayam berbasis mikrokontroler. Bentuk 
penelitian ini adalah modifikasi alat. Data penelitian diperoleh dari hasil pengujian setiap 
komponen alat dengan cara melakukan uji coba terhadap alat yang telah dimodifikasi dan 
dibandingkan dengan alat konvensional. Modifikasi alat pemberi pakan ayam otomatis ini 
menggunakan mikrokontroler untuk mengatur sistem kerja dan waktu pemberian pakan ayam. 
Dalam pengujian ini alat pemberi pakan ayam otomatis diamati jumlah pakan yang keluar 
setiap satu kali pemberian pakan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis 
data deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa banyaknya jumlah pakan yang keluar 
dalam sehari yaitu sebanyak 2.066 g. 
 
Kata Kunci : Mikrokontroler, Modifikasi, Pemberian Pakan. 
 
Abstract 
This study aims to determine the work system design process that is effective and 
efficient in modifying microcontroller-based chicken feeders. The form of this research is tool 
modification. The research data was obtained from the results of testing each component of 
the tool by conducting a trial of a tool that has been modified and compared with conventional 
tools. Modification of this automatic chicken feeder uses a microcontroller to regulate the work 
system and feeding time of chickens. In this test the chicken feeder was automatically observed 
for the amount of feed that came out every one time feeding. The data analysis technique used 
is descriptive data analysis techniques. The results of this study indicate that the amount of 
feed released in a day is as much as 2,066 g. 
Keywords : Microcontrollers, Modifications, Giving Feed. 
 
Latar Belakang 
 
Perkembangan teknologi di zaman 
modern ini semakin hari semakin 
mengalami peningkatan. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat bukan hanya di 
Indonesia saja tetapi hampir diseluruh 
dunia merasakan perkembangan-
perkembangan yang semakin hari semakin 
berubah. Perkembangan teknologi ini 
diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup 
umat manusia agar menjadi lebih baik.  
Di Indonesia perkembangan teknologi 
sangat dirasakan oleh seluruh umat 
manusia, dimana sebelumnya manusia 
masih menggunakan alat atau tenaga 
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manual tetapi dengan adanya 
perkembangan teknologi sehingga manusia 
dapat mengefesienkan  waktu dan tenaga 
yang berlebihan sehingga sektor pertanian 
terhadap PDB menurun, sebaliknya 
kontribusi sektor pertanian terhadap PDB 
semakin terus hingga triwulan III-2017 
(Agustiawan dkk, 2018). 
Data BPS menyebutkan bahwa pada 
triwulan III-2017, sektor pertanian dalam 
arti luas menyumbang sebanyak 13,96%. 
Hal tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan kontribusi, karena pada 
triwulan I-2017 sektor pertanian 
menyumbang sebesar 13,59% sementara 
pada triwulan II-2017 kontribusinya 
13,92%. Sehingga sektor pertanian menjadi 
salah satu penyumbang ekonomi terbesar 
(Asrianto dkk, 2018). 
 Oleh karena pertanian merupakan 
salah satu usaha dimana pendapatannya 
dapat diperhitungkan oleh masyarakat 
maka perkembangan teknologi tidak hanya 
mulai digunakan pada sistem  pertanian saja 
melainkan peternakan, perkebunan dan 
usaha lainnya. Hal ini tentu saja 
mempermudah masyarakat yang memiliki 
usaha kecil dalam mengembangkan 
usahanya. dapat menciptakan taraf hidup 
yang lebih baik. Perkembangan teknologi 
mulai dikembangkan pada sektor pertanian 
mengingat Indonesia merupakan negara 
agraris. Berdasarkan data yang dirilis 
Badan Pusat Statistik (BPS), kinerja 
ekonomi negara Indonesia pada triwulan I 
2017 berdasarkan besaran Produk 
Domestik Bruto (PDB) mencapai Rp 
3.227.021,2 milyar rupiah. Sedangkan pada 
triwulan II, besaran PDB mencapai Rp 
3.365.395,8 milyar rupiah dan pada 
triwulan III mencapai Rp 3.502.311,1 
milyar rupiah. Pada triwulan III-2017 
seluruh sub sektor pertanian naik, kecuali 
tanaman pangan dan hortikultura. Namun 
hal tersebut tidak membuat kontribusi 
sektor pertanian terhadap PDB menurun, 
sebaliknya kontribusi sektor pertanian 
terhadap PDB semakin terus hingga 
triwulan III-2017, Industri lain juga sangat 
merasakan perkembangan teknologi dari 
masa ke masa. Selain pertanian, peternakan 
juga salah satu usaha yang menerapkan 
teknologi didalam kegiatannya. Peternakan 
juga merupakan salah satu pengahasil 
produk pangan di Indonesia. Terdapat 
beberapa produk hasil peternakan seperti 
daging, telur, susu, dan lain sebagainya. 
Peternakan yang dijalankan oleh 
masyarakat di Indonesia dapat dikatakan 
beragam. Salah satunya peternakan ayam. 
Peternakan ayam adalah salah satu 
peternakan yang selalu mengikuti 
kemajuan teknologi. Salah satu penerapan 
teknologi yaitu tempat pemberian pakan 
ayam. Dimana tempat pakan ayam 
merupakan salah satu komponen yang 
penting dalam usaha peternakan ayam. 
Awalnya tempat pemberian pakan ayam 
hanya berupa tempat sederhana yang masih 
menggunakan tenaga manusia dalam 
melakukan kegiatan memberikan pasokan 
makanan pada ayam. Tetapi semakin hari 
peternak ayam semakin menggunakan 
bantuan alat berbasis teknologi yang lebih 
tinggi (Irnawati dkk, 2017). Penggunaan 
alat berbasis teknologi tinggi hanya mampu 
di akses oleh peternak-peternak dalam 
skala industri besar karena industri besar 
memiliki pendapatan yang dapat membuat 
industri tersebut dengan mudah memiliki 
alat berbasis teknologi tinggi, sehingga 
peternak-peternak kecil yang begerak 
dalam skala industri rumahan mengalami 
penurunan mulai dari tahap pemeliharaan 
hingga tahap pemasaran. Hal ini yang 
menyebabkan peternak kecil mulai 
mencoba menerapkan alat berbasis 
teknologi tinggi tetapi dalam skala kecil 
saja. Salah satunya yaitu tempat pakan 
ayam. Dimana tempat pakan ayam relatif 
mudah untuk digunakan para peternak 
skala industri rumahan. 
Tempat pakan ayam adalah suatu 
wadah yang digunakan sebagai tempat 
pemberian pakan ayam dimana peternak 
menggunakannya untuk mengontrol jumlah 
pakan ayam dan mempermudah dalam 
kegiatan makan ayam. Peternak masih 
menggunakan tempat pakan manual atau 
sederhana karena kurangnnya pengetahuan 
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untuk memiliki tempat pakan yang berbasis 
teknologi (Sari dkk, 2011). 
Bagi peternak yang memiliki 
sejumlah besar ayam, dapat menjadi tugas 
yang sulit untuk menjaga mereka makan 
sepanjang waktu. Umumnya para peternak 
ayam masih menggunakan sistem 
konvensional untuk memberi makan ayam-
ayam yang dipelihara. Mereka 
menggunakan tangan untuk menaburkan 
pakan pada wadah pakan dan berjalan 
sepanjang kandang dimana kandang ayam 
ternak sangatlah luas. Kegiatan seperti itu 
bagi peternak ayam akan menyita waktu 
dan tenaga (Kholidi dkk, 2017). Oleh 
karena itu, melihat banyaknya masyarakat 
yang berprofesi sebagai peternak ayam 
maka penulis berkeinginan membantu 
peternak dalam memudahkan kegiatan 
mereka. Penulis berniat memidifikasi 
tempat pakan ayam yang bersifat manual 
dengan tempat pakan ayam yang berbasis 
teknologi. Dengan adanya tempat pakan 
ayam berbasis teknologi ini diharapkan 
dapat membantu kegiatan peternak ayam. 
Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui mekanisme 
perancangan modifikasi alat pemberi 
pakan ayam berbasis mikrokontroler. 
2. Untuk mengetahui kerja yang efektif dan 
efesien modifikasi alat pemberi pakan 
ayam berbasis mikrokontroler. 
Bahan dan Metode 
Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah penelitian rekayasa 
atau rancang bangun, pada penelitian ini 
dilakukan pengujian kinerja alat pemberi 
pakan ayam otomatis. 
Waktu  
Penelitian ini dilakukan selama 3 
bulan dengan persiapan penelitian meliputi 
penyersiapan komponen dan peralatan 
penunjang, persiapan penelitian lanjutan 
meliputi penyiapan bahan untuk keperluan 
permbuatan peralatan serta keperluan 
pengambilan data.  
Tempat  
Penelitian dilaksanakan di 
Laboratorium Program Studi Pendidikan 
Teknologi Pertanian Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Makassar.  
Alat dan Bahan 
Alat dalam penelitian ini adalah (1) 
penggaris, (2) gergaji kayu, (3) palu-palu, 
(4) motor servo, (5) mikrokontroler atmega 
3285, (6) lcd 16x2, (7) led 3 rgb sedangkan 
bahan yang digunakan adalah (1) tripleks 
dengan ketebalan 50 mm dengan panjang 
200 mm, lebar 200 mm dan panjang 400 
mm (2) balok kayu dengan panjang 200 
mm, lebar 200 mm dang tinggi 400 mm. (3) 
kabel jumper. 
 
Prosedur Rancang Bangun adalah : 
1. Pembuatan rangka utama terbuat dari 
balok kayu sebanyak 4 potong yang 
telah di desain dengan ukuran  lebar 
200 mm, panjang 200 mm dan tinggi 
400 mm. Semua komponen disatukan 
membentuk persegi 900 dengan 
bantuan siku. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Proses Pembuatan Rangka 
    Utama 
2. Tripleks dipotong dengan ukuran 400 
mm dan 200 mm menggunakan gergaji. 
Tripleks dipotong sebanyak  4 potong. 
Setelah itu tripleks dipasang pada tiap 
sisi rangka dengan menggunakan paku 
agar lebih kokoh. Tripleks dipotong 
dengan ukuran 400 mm dan 200 mm 
menggunakan gergaji. Tripleks 
dipotong sebanyak  4 potong. Setelah 
itu tripleks dipasang pada tiap sisi 
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rangka dengan menggunakan paku agar 
lebih kokoh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
          
 
 
 
Gambar 2. Proses Pembuatan Wadah 
           Pakan 
 
3. Pemasangan wadah pakan dipasang 
menggunakan bantuan paku dan lem 
fox. Wadah penampung pakan terbuat 
dari tripleks dan balok kayu yang 
berbentuk persegi dengan ukuran 500 
mm. Dimana pada pemasangan wadah 
pakan dipasang pada bagian bawah 
rangka utama. Pemasangan diberikan 
jarak sekitar 50 mm. ini dilakukan 
untuk memberikan jarak antara katub 
pengeluaran pakan dengan wadah 
penampung pakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.Proses Pemasangan Wadah 
         Pakan 
4. Pembuatan Instalasi Alat 
Pembuatan instalasi alat diawali 
dengan pemasangan katup pengeluaran 
pakan. Dimana katup dibuat dengan 
bahan dasar tripleks dengan ukuran 
panjang 10 mm dan tinggi 30 mm. 
Pemasangan servo dilakukan dengan 
cara tersebut karena servo ini yang 
nantinya akan membantu katup 
pengeluaran pakan terbuka dan tertutup 
otomatis sehingga apabila motor servo 
tidak dipasang di setiap sisi kira dan 
kanan katup maka katup tidak akan 
bekerja. Pemasangan motor servo 
menggunakan lem fox agar servo 
terpasang dengan baik dan tidak mudah 
terlepas. Kemudian sensor ultrasonik 
juga  dipasang dibagian atas katup 
pengeluaran pakan disetiap sisi kanan 
dan kiri, tetapi sensor ultrasonik 
terpasang diatas katup pengeluaran 
pakan. Pemasangan sensor ultrasonik 
disesuaikan dengan usia ayam yang 
didalam kandang. Setelah itu kabel dari 
ultrasonik dan servo di dihubungkan 
pada lempengan mikrokontroler sesuai 
program yang telah dibuat. 
Menghubungkan kabel tersebut 
dibutuhkan ketelitian dan konsentrasi 
karena apabila letak kabel tertukar atau 
tidak terpasang dengan baik maka 
program yang telah dibuat tidak akan 
berfungsi sebagaiamana mestinya. 
Ketika semua kabel telah terhubung 
dengan baik, maka langkah selanjutnya 
ialah membuat kotak sirkuit. Kotak 
sirkuit adalah sebuah kotak yang akan 
menempel pada alat pakan otomatis 
yang berfungsi sebagai tempat 
melekatnya semua komponen alat yang 
telah melalui proses instalasi. Selain itu 
didalam kotak sirkuit terdapat LCD 
yang akan membaca dan menampilkan 
perintah dari program mikrokontroler 
tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
     
 
Gambar 4. Proses Instalasi Alat 
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Uji Coba Produk 
a. Menyiapkan alat 
b. Rangkaian listrik dan kontroler pada 
kotak sirkuit yang terdapat pada alat 
akan dihubungkan dengan aliran listrik. 
c. Kemudian listrik ac akan diubah menjadi 
listrik dc oleh adaktor. 
d. Setelah itu sensor akan memancarkan 
gelombang ultrasonik ke arah depan. 
Apabila terdapat benda (ayam) yang 
berada didepan sensor maka gelombang 
suara akan terpantul dan diterima oleh 
resifer. Lalu sensor akan mengirim 
informasi tersebut ketika informasi yang 
diterima sensor sesuai dengan program 
pada mikrokontroler maka 
mikrokontroler akan memberikan  
perintah kepada motor servo untuk 
membuka katub saluran pakan.  
e. Pakan akan keluar menuju wadah 
penampungan pakan. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
analisis data kuantitatif dengan statistik 
deskriptif, data yang diperoleh 
ditabulasikan ke dalam bentuk tabel 
kemudian akan menjadi acuan dalam 
membuat deskripsi mengenai uji kinerja 
alat.  
Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil Perancangan Alat 
 
Gambar 5. Modifikasi Alat Pemberi Pakan Ayam Otomatis 
Alat pemberi pakan ayam otomatis 
ini mampu menampung pakan sebanyak 
4.000-5.000 g/ hari. Peternak yang 
memiliki peternakan ayam skala industri 
rumahan dapat dikatan cukup terbantu. 
Jumlah pakan ayam yang dibutuhkan oleh 
alat pemberi pakan otomatis ini sama 
dengan jumlah pakan yang dibutuhkan oleh 
alat pemberi pakan ayam konvensional. 
Letak perbedaan keduanya yaitu pada alat 
pemberi pakan konvesional masih 
menuangkan  pakan pada alat pakan apabila 
waktu makan telah tiba, sedangkan pada 
alat pemberi pakan otomatis ini peternak 
cukup menuangkan pakan sebanyak satu 
kali dalam sehari. Peternak cukup 
memperhatikan jumlah pakan yang tersisa 
didalam wadah penampung pakan utama.
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Hasil Uji Coba Fungsional 
1. Data pembacaan sensor jarak 
a. Data validasi sensor 
 
Gambar 5. Grafik Kalibrasi Sensor 
Berdasarkan grafik diatas, dapat 
dilihat bahwa hasil dari pembacaan sensor 
ultrasonik terhadap gelombang yang 
dipancarkan. Pembacaan sensor ultrasonik 
dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan 
menggunakan cara manual dan dengan 
menggunakan sistem yang telah diprogram 
pada komputer. Pembacaan manual 
dilakukan menggunakan mistar sebagai alat 
ukur, sedangkan dengan komputer 
menggunakan sistem yang telah diprogram. 
Alat pemberi pakan ayam otomatis ini akan 
disalurkan dengan aliran listrik terlebih 
dahulu, kemudian ketika alat telah berada 
dalam keadaan siap sistem pada komputer 
memberikan perintah kepada sensor 
ultrasonik untuk memancarkan gelombang 
kedepan. Sensor ultrasonik yang sedang 
memancarkan gelombang kedepan 
menerima pantulan dari sebuah benda, 
maka pantulan itu akan dikirimkan kembali 
menuju komputer sebagai sinyal.    
Sinyal yang diterima berupa 
informasi kepada komputer bahwa sensor 
ultrasonik telah membaca keberadaan 
benda didepannya sehingga selanjutnya alat 
akan bekerja sesuai perintah yang telah 
diatur. Tahap ini peneliti meneliti batas 
minimal dan batas maksimal sensor 
ultrasonik ini bekerja. Sensor ultrasonik 
pada alat pemberi pakan ayam otomatis ini 
dilakukan pengujian jarak sensor dengan 
menggunakan jarak awal 10 cm dan jarak 
maksimal 300 cm. Pada jarak 10 cm sensor 
sudah mulai bekerja sampai pada jarak 300 
cm. Angka yang diperoleh dari hasil 
pembacaan sensor yaitu semakin jauh jarak 
benda maka nilai error yang dihasilkan pun 
semakin tinggi. Dapat disimpulkan bahwa 
semakin jauh jarak benda dari sensor, maka 
semakin sulit sensor ultrasonik menangkap 
sinyal. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Prawireredjo dkk, (2008) dimana sensor 
jarak ultrasonik merupakan sebuah sensor 
yang mampu mendeteksi adanya objek  
antara 3 cm – 300 cm. Semakin jauh jarak 
yang akan dikur maka semakin tinggi nilai 
error yang diterima. Salah satu faktor 
penyebab berbedanya angka yang diterima 
ketika sensor membaca keberadaan benda 
yaitu posisi benda saat berada didepan 
sensor. Tegak atau miringnya suatu benda 
yang berada didepan sensor dapat 
memberikan pengaruh terhadap pembacaan 
sensor ultrasonik. Pada penelitian nilai 
error yang paling tinggi diperoleh yaitu 
15,66% pada jarak 300 cm.   
 Dimana nilai dari jarak yang diukur 
diperoleh dari jarak ultrasonik membaca 
gelombang sesuai dengan ukuran yang 
telah diprogramkan. Nilai dari jarak 
sebenarnya diperoleh dari jarak ultrasonik 
membaca gelombang tetapi diukur 
menggunakan mistar sebagai acuan agar 
terjadi sedikit kesalahan dalam 
pengukuran. Sedangkan nilai error 
merupakan nilai kesalahan dari pembacaan 
sensor ultrasonik dimana nilai error bisa 
menjadi acuan untuk mengatur dekat atau 
jauhnya letak objek yang akan dibaca oleh 
sensor. 
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 Dengan hasil penelitian 
tersebut dapat diambiil kesimpulan bahwa 
sensor ultrasonik dapat mendeteksi obyek 
tanpa terpengaruh terhadap perbedaan 
warna  
benda atau pun bentuk benda dan 
akan mendeteksi jarak terjauh dari posisi 
obyek didepan sensor. Sensor ultrasonik 
merupakan sensor yang sangat sensitive 
karena membaca apapun benda yang ada 
didepannya. Selama terdapat benda 
didepan sensor maka sensor akan mengirim 
sinyal kepada komputer. Secara umum 
semakin jauh jarak yang diukur, semakin 
besar persen kesalahan yang terjadi.. 
bekerja berdasarkan prinsip pemantulan 
gelombang ultrasonik, terkadang pantulan 
gelombang ultrasonik menjadi tidak 
periodik dan menyebabkan hasil 
pengukuran tidak akurat. Selain itu, 
kesalahan pengukuran juga dapat terjadi 
karena pembulatan perhitungan pada saat 
pembuatan program. 
2. Data Hasil Pengeluaran Pakan  
Hasil uji coba alat pemberi pakan 
ayam otomatis berbasis mikrokontroler 
ATMega 3285 menunjukkan pengeluaran 
pakan rata-rata 689 g yang dihasilkan oleh 
semua katup. 
 
 
 
Gambar 6. Data Hasil Pengeluaran Pakan 
 
Berdasarkan gambar diatas  dapat 
dilihat bahwa dari keempat katup yang 
dimiliki oleh alat pemberi pakan ayam 
otomatis mampu mengeluarkan pakan 
berkisar antara 167-175 g/5 menitnya atau 
setiap katup mampu mengeluarkan pakan 
sebanyak 34,4 g/menitnya. Dengan itu 
diketahui bahwa rata-rata jumlah pakan 
yang keluar sebanyak 689 g untuk semua 
katupnya.. Sehingga keempat katup dalam 
satu hari dengan siklus tiga kali pemberian 
pakan mampu mengeluarkan pakan dengan 
total  pakan sebanyak 2.066 g. Dapat dilihat 
bahwa setiap katup memiliki jumlah 
pengeluaran pakan yang berbeda banyak 
faktor yang menyebabkan hal tersebut 
terjadi, salah satu faktor yang paling 
berpengaruh adalah tekanan pakan yang 
terjadi didalam tempat penampungan pakan 
utama. Semakin banyak pakan yang 
terdapat didalam tempat penampungan, 
maka semakin kuat tekanan yang 
dihasilkan. Tekanan yang kuat akan 
mendorong pakan lebih banyak dan lebih 
cepat keluar melalui katup saluran pakan. 
Katup pengeluaran pakan ini akan terbuka 
selama 5 menit ketika waktu makan telah 
tiba dan ketika sensor membaca keberadaan 
gelombang yang dihasilkan oleh ayam. 
Ayam yang digunakan pada penelitian ini 
adalah ayam yang berumur sekitar 8-14 
hari. Ayam yang memiliki umur tersebut 
digunakan karena ayam dengan umur 8-14 
hari merupakan ayam yang memiliki 
tingkat keagresifan yang tinggi, sehingga 
keinginan makan pun besar. Selain itu, 
ayam dengan umur 8-14 hari adalah umur 
ayam yang baik untuk diberi pasokan 
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makanan yang dapat mendukung laju 
pertumbuhan ayam tersebut.   
Waktu pemberian pakan ayam 
memiliki tiga siklus, yaitu pada pagi hari 
pukul 07.00-07.30, siang hari 14.00-14.30, 
dan sore hari pukul 17.00-17.30. Untuk  alat 
pemberi pakan ayam otomatis ini, waktu 
pakan telah diprogram sehingga alat akan 
bekerja dan katup akan terbuka sesuai 
perintah yang telah ada.  Alat ini mampu 
mengeluarkan pakan sebanyak 2.066 g/hari 
yang diperuntukan 16 ekor ayam sehingga 
setiap ekor ayam mendapatkan pakan 
sebanyak 129 g/hari. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Yuda (2016) bahwa ayam yang 
berumur 8-14 hari membutuhkan rata-rata 
pakan sebanyak 602 g/hari untuk 14 ekor 
ayam atau 129 g/ekor ayam dengan tiga kali 
siklus pemberian pakan.  
Berdasarkan penelitian alat pemberi 
pakan otomatis ini secara efektif mampu 
memberikan pakan untuk 16 ekor ayam. 
Alat pemberi pakan ayam otomatis ini 
bekerja tidak membutuhkan pengawasan 
setiap waktunya dari peternak.  Alat 
pemberi pakan ayam otomatis ini telah 
bekerja secara maksimal, baik dari segi 
fungsgional sampai pada tahap uji coba 
dikandang ayam. 
 
3. Efektivitas Penggunaan Alat Pemberi 
Pakan Ayam Otomastis Berbasis   
Mikrokontroler ATMega 3285 
 
Berdasarkan hasil observasi 
dilapangan dengan beberapa lokasi 
peternakan ayam potong diperoleh 
informasi bahwa mayoritas peternakan 
ayam potong masih menggunakan wadah 
pemberi pakan ayam konfensional. Wadah 
pemberi pakan ayam konfensional ini 
memiliki beberapa kelemahan. 
Kelemahanya antara lain, manajemen 
waktu pemberian pakan yang tidak baik. 
Dimana wadah pemberi pakan ayam 
konfensional masih menggunakan waktu 
makan dari pagi sampai sore hari tanpa 
adanya manajemen waktu makan. Tidak 
adanya manajemen waktu makan yang 
baik, memungkinkan  terjadinya 
pengeluaran pakan yang berlebih.  
penggunaan tenaga kerja yang banya 
karena penuangan pakan yang dilakukan 
masih dilakukan secara manual. 
Sesuai dengan rancangan alat 
pemberi pakan ayam otomatis berbasis 
mikrokontroler atmega 3285 ini dan 
berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan 
diharapkan mampu mengatasi kelemahan-
kelemahan dari wadah pemberi pakan 
ayam konfensional. Alat pemberi pakan 
ayam otomatis ini telah dirancang agar 
dapat mengatur waktu makan ayam 
sehingga tidak ada pengeluaran  pakan 
yang berlebih, serta dapat menghemat 
tenaga kerja peternak. Alat pemberi pakan 
ayam otomatis ini dapat menekan 
peningkatan biaya produksi. 
 
Simpulan 
Alat pemberi pakan ayam otomatis 
ini menggunakan bantuan mikrokontroler 
dan sensor ultrasonik sebagai sensor yang 
membaca benda atau objek dimana telah 
melalui beberapa tahapan dalam proses 
pembuatan diantaranya pembuatan rangka, 
pembuatan wadah pakan, pembuatan 
instalasi program dan uji coba alat 
Alat pemberi pakan ayam otomatis 
ini selain dilengkapi dengan sistem 
mikrokontroler, juga dilengkapi dengan 
sistem Real Time Clock (RTC) dimana 
RTC dikenal sebagai sistem yang berfungsi 
sebagai pengatur waktu keluarnya pakan. 
Selain itu, alat ini juga dilengkapi dengan 4 
buah katup pengeluaran pakan. Jika dilihat 
dari segi penggunaan, alat pemberi pakan 
ayam otomatis berbasis mikrokontroler 
ATMega 3285 ini lebih praktis dan tidak 
membutuhkan waktu pengawasan selama 
24 jam. Dan dari segi efisiensi, alat ini lebih 
memudahkan peternak dalam memberikan 
pakan kepada ayam. Sedangkan alat 
pemberi pakan manual masih 
menggunakan tenaga manusia dan 
membutuhkan pengawasan selama 24 jam, 
serta peternak masih harus memantau 
pakan dan memperhatikan waktu pakan 
sehingga sangat menyita waktu.  
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